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Abstrak
 

Skripsi ini membahas bagaimana interpretasi karyawan dalam memaknai budaya K3. Penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Permasalahan dimulai ketika dengan berkembang pesatnya

industri mendorong penggunaan mesin, peralatan kerja, dan bahan-bahan kimia dalam proses produksi

semakin meningkat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat memberikan kemudahan dalam proses

produksi, meningkatnya produktivitas kerja, dan meningkatnya jumlah tenaga kerja. Dengan demikian

banyak pula masalah ketenagakerjaan yang timbul termasuk masalah Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Seperti meningkatnya jumlah dan ragam sumber bahaya di tempat kerja, peningkatan jumlah maupun

tingkat keseriusan kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan pencemaran lingkungan. Rendahnya budaya

keselamatan cenderung meningkatkan biaya ekonomi dan lingkungan seperti penurunan produksi, biaya

medis, polusi dan penggunaan energi yang tidak efisien. Sebab dari rendahnya budaya keselamatan adalah

lemahnya manajemen sumber daya manusia (pelatihan, kondisi kerja, jam kerja) dan manajemen proses

(prosedur, sistem keselamatan).

Hal ini pada gilirannya berdampak terhadap manusia, komunitas dan bisnis. Penggunaan berbagai alat dan

mesin yang semakin modern menyebabkan karyawan tidak akan terlepas dari resiko yang menyangkut

keselamatan dan kesehatan kerja. Resiko ini dapat menimpa tenaga kerja kapan dan dimana saja, sehingga

membutuhkan perhatian khusus dari berbagai pihak yang berkaitan seperti pengusaha, tenaga kerja dan

manajemen. Sebab masalah keselamatan dan kesehatan kerja bukan semata-mata tanggung jawab

pemerintah. Program ini harus didukung oleh semua karyawan dimana karyawan dilibatkan dalam

penyelesaian masalah, pembuatan peraturan kerja, kegiatan pemeriksaan dan pelatihan keterlibatan ini

dilakukan agar perusahaan mengetahui dan mengerti hal-hal yang dibutuhkan karyawan.

......This study discusses how employee’s interpretation in meaning of Safety and Health Occupation’s

Culture. This research is qualitative by descriptive design. Problems is started when by expand fast its

industry pushes the usage of machine, job or activity equipments, and chemistry materialses in course of

production growing mounts. Science and technology progress can give amenity in course of production,

increasing of work productivity, and increasing of occupational activity total power. There also many

problem arising out occupational is entered problem of health and working safety. Like the increasing of

amount and source types danger at work, amount improvement and also level of occupational accident

demureness, disease because of occupational and environment contamination. Low its safety culture tends to

improve economy expense and environment like production degradation, medical expense, pollution and the

usage of inefficient energy. Cause of low its safety culture is weakens its human resource management

(training, working condition, office hours) and process management (procedure, safety system).

This condition in turn affect to human, community and business. Usage of various of tool and machines that
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growing modern cause employees will not be got out of risk that concerning occupation, health and safety.

This risk can befall labour anytime and anywhere until require special attention from interconnected many

parties like entrepreneur, labour and management. For health and safety issues is not solely a government

responsibility. The program must be supported by each other employees where employees are involved in

problem solution, service instruction making, this inspection activity and involvement training are

conducted in order to company knows and understands things that required employees.


